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Imunisasi dasar adalah suatu tindakan untuk memberikan kekebalan khusus terhadap penyakit tuberkulosis,
difteri, pertusis, tetanus, poliomielitis dan campak kepada anak umur 0-12 bulan. Kegiatan tersebut
merupakan salah satu Intervens kesehatan yang berdaya ungkit besar terhadap penurunan angka kesakitan
dan angka kematian bayi dan anak. Cakupan imunisasi menurut SDKI (Survel Demografi Kesehatan
Indonesia) tahun 1991, 27,9 persen anak terimunisasi lengkap dan 36,6 persen tidak mendapat imunisasi.
Salah satu penyebab masih rendahnya status kelengkapan imunisasi dasar anak, karena perilaku kesehatan
ibu. Dilakukan analisis data SDKI tahun 1991. Untuk mempelgjari besar hubungan antara beberapa faktor
perilaku kesehatan ibu dengan status kelengkapan imunisasi dasar anak umur 12-24 bulan. Analisis statistik
dilakukan dengan uji Regresi Logistik, secara sederhana dan ganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa faktor perilaku kesehatan ibu, meliputi pemeriksaan
kehamilan (ANC), penolong persalinan oleh dokter/bidan, pemberian Air Susu |bu (ASI), kesertaan
Keluarga Berencana (KB) dan pencarian pengobatan pada sarana pelayanan kesehatan sangat erat
hubungannya dengan status kel engkapan imunisasi dasar anak. Hubungan beberapa perilaku kesehatan ibu
dengan status kelengkapan imunisasi dasar anak dipengaruhi juga oleh pendidikan ibu, pendidikan suami,
pekerjaan suami dan kontak ibu dengan media komunikasi (radio/tv, koran).

Selain itu ada perbedaan risiko antaraibu yang ANC dan ibu yang tidak ANC berdasarkan tempat tinggal di
desaterpencil, desa, kota (kumuh) dan kota besar terhadap status kelengkapan imunisasi dasar anak.
Ternyata ibu-ibu yang tinggal di desaterpencil yang ANC sekitar 4 kali kemungkinan anaknya terimunisasi
lengkap dibandingkan ibu yang tidak ANC. Pada ibu-ibu yang tinggal di desayang ANC sekitar 3 kali
kemungkinan anaknya terimunisasi lengkap dibandingkan ibu yang tidak ANC. Ibu-ibu yang tinggal di kota
yang ANC sekitar 33 kali kemungkinan anaknya terimunisasi lengkap dibandingkan ibu yang tidak ANC.
Sedangkan ibu-ibu yang tinggal di kota besar sekitar 4 kali kemungkinan anaknya terimunisasi lengkap
dibandingkan ibu yang tidak ANC. Untuk meningkatkan status kelengkapan imunisasi dasar anak, maka
perlu adaintervensi pada beberapa faktor perilaku kesehatan ibu, terutama pada desa terpencil dan kota
(Kumuh).
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